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Abstract. This line of research aims to determine the effect of work environment on teacher performance at SMK
Negeri 3 Takalar. The method used in this line of research is Quantitative method with number of respondents 56
Teachers which made as sample with descriptive method with quantitative approach, where Data collection
technique used questionnaires. The analysis used in the research line is simple linear regression test. The
results of testing on a persial basis variable work environment on teacher performance there is a significant
influence on teacher performance which is proven based on the results of persial test with significant value
0.006 < 0.05.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru di SMK
Negeri 3 Takalar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jumlah
responden 56 guru yang dijadikan sampel dengan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, dimana teknik
pengumpulan data menggunakan angket. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi linier
sederhana. Hasil pengujian secara persial variabel lingkungan kerja terhadap kinerja guru terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja guru yang dibuktikan berdasarkan hasil uji persial dengan nilai signifikan 0,006 <
0,05.

Kata lkunci: Kinerja guru, Pengaruh lingkungan kerja, Guru SMK.

1. PENDAHULUAN

Persaingan yang terus terjadi dalam dunia instansi saat ini menjadikan seluruh
komponen dalam organisasi untuk selalu mempersiapkan diri terutama kualitas sumber daya
manusianya dalam menghadapi munculnya pesaing-pesaing baru. Sumber daya manusia
adalah individu produktif yang bekerja sebagai penggerak suatu organisasi, baik itu di dalam
institusi maupun perusahaan yang memiliki fungsi sebagai aset (Ramadanil, 2022) Sumber
daya manusia sebagai salah satu sumber daya organisasi memegang peranan penting dalam
keberhasilan.

Pelaksanaan tujuan organisasi. Sumber daya manusia menggunakan sumber daya lain
yang dimiliki oleh organisasi untuk mencapai tujuan. Bahkan mesin berteknologi tinggi pun
akan menjadi tidak berarti jika sumber daya manusia yang mengoperasikannya tidak
mumpuni untuk memproduksinya. Begitu pula dengan sumber informasi. Informasi yang

diterima organisasi, betapapun bagus dan lengkapnya, tidak akan berarti apa-apa jika kualitas
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sumber daya manusia yang ada tidak mampu mengubahnya menjadi informasi yang berguna
bagi perkembangan dan kemajuan organisasi. Menurut Nawawi dalam buku SDM konsep
dasar dan teori oleh (UTAMA, DR Zahera Mega 2020). Sumber daya manusia (SDM) adalah
orang yang bekerja dan berfungsi sebagai aset organisasi yang dapat di hitung jumlahnya

(kuantitatif). SDM adalah potensi yang mejadi pendorong dan penggerak organisasi.

Lingkungan kerja berperan sangat penting terhadap kinerja pegawai dalam suatu
instansi karena berkaitan langsung terhadap aktifitas sehari-hari yang dilakukan oleh pegawai
untuk itu organisasi harus memperhatikan lingkungan kerja agar menciptakan situasi yang
baik dan kondisi kerja yang mampu memberikan motivasi terhadap pegawai sehingga dapat
meningkatkan kinerjanya. Lingkungan kerja yang menyenangkan bagi karyawan melalui
ikatan hubungan yang harmonis dengan atasan maupun bawahan serta didukung dengan
sarana dan prasarana yang memadai kebutuhan para karyawan (Kompensasi et al.,
2022).walaupun hal ini sering kita jumpai dalam suatu instansi terjadi hal yang membuat
lingkungan kerja tidak harmonis. Hal tersebut sering terjadi entah karena adanya konflik
sesama pegawai atau faktor suasana ruangan yang tidak memadai dan kurangnya dukungan
dari orang yang berada di lingkungan sekitar pelaksanaan tujuan organisasi. Sumber daya
manusia menggunakan sumber daya lain yang dimiliki oleh organisasi untuk mencapai tujuan.
Bahkan mesin berteknologi tinggi pun akan menjadi tidak berarti jika sumber daya manusia
yang mengoperasikannya tidak mumpuni untuk memproduksinya. Begitu pula dengan
sumber informasi. Informasi yang diterima organisasi, betapapun bagus dan lengkapnya,
tidak akan berarti apa-apa jika kualitas sumber daya manusia yang ada tidak mampu

mengubahnya menjadi informasi yang berguna bagi perkembangan dan kemajuan organisasi.

. KAJIAN TEORITIS

Secara etimologis manajemen sumber daya manusia terbagi menjadi dua konsep
pengertian yang berbeda, yaitu manajemen dan sumber daya manusia. Manajemen adalah
suatu ilmu atau seni dalam mengatur serta mengealikan sekelompok orang dalam suatu
organisasi guna mencapai tujuan.

Manajemen sumber daya manusia, disingkat MSDM, adalah suatu ilmu atau tata cara
untuk mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu
secara efisien dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan
(goal) bersama perusahaan, karyawan dan masyarakat menjadi maksimal. MSDM didasari

pada suatu konsep bahwa setiap karyawan adalah manusia- bukan mesin - dan bukan semata
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menjadi sumber daya bisnis.(Dicky Zulkarnain Rona Gah, 2021) Dalam jurnal Manajemen

sumber daya manusia (Syariah et al., 2021)..Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu

dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu

terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.

Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia Menurut Hasibuan dalam buku

Manajemen Sumber Daya Manusia oleh (Cahyadi, Nur, etal. 2023) Diantaranya:

1) Perencanaan.
Perencanaan adalah merencankan tenaga kerja secara efektif serta efisien agar sesuai
dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu terwujudnya tujuan perusahaan.
Perencanaan dilakukan dengan menetapkan program kepegawaian. Program kepegawaian
meliputi pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan,
kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian kakryawan.
Program kepegawaian yang baik akan membantu tercapainyai tujuan perusahaan,
karyawan, dan masyarakat.

2) Pengorganisasian.
Pengorganisasian adalah keggiatan untuk mengorganisasi semua karyawan dengan
menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi, dan
koordinasi dalam bagian organisasi.

3) Pengarahan.
Pengarahan adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan, agar mau bekerja sama dan
bekerja efektif serta efisien dalam membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan,
dan masyarakat. Pengarahan dilakukan pemimpin dengan menugaskan bawahan agar
mengerjakan tugasnya dengan baik.

4) Pengendalian.
Pengendalian (Controlling) dalah kegiatan mengendalikan semua karyawan agar mentaati
peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesui dengan rencana. Apabila terdapat
penyimpangan atau kesalahan, diadakan tindakan perbaikan dan penyempurnaan rencana.
Pengendaliaan karyawan meliputi kehadiran, kedisiplinan, perilaku, kerjasama,
pelaksanaan pekerjaan, dan menjaga situasi lingkungan pekerjaan.

5) Pengadaan.
Pengadaan (Procurement) adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi, dan
induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

Pengadaan yang baik akan membantu terwujudnya tujuan.
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Menurut (Arif Yusuf Hamali 2018, 15 ) menyatakan bahwa manajemen sumber daya
manusia mengandung empat tujuan sebagai berikut:
1) Tujuansosial
2) Tujuan organisasional
3) Tujuan Fungsional
4) Tujuanindividual

Menurut Sudaryo (2018) definisi lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas
dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerja serta
pengaturan kerja baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok.

Lingkungan kerja dalam suatu instansi perlu diperhatikan, hal ini disebabkan karena
lingkungan kerja akan mempengaruhi semangat pekerja. Kondisi lingkungan kerja dapat
dikatakan baik apabila pekerja mendapatkan suasana yang aman, nyaman dan sehat agar

semua pekerjaan yang dilakukan dapat diselesaikan secara optimal, dan efisien.

Faktor lingkungan merupakan salah satu yang harus dipertimbangkan dalam sebuah
perusahaan yang sedang beroperasi. Menurut Sunyoto Dalam (Panjaitan, 2017) menjelaskan
faktor-faktor lingkungan kerja yang meliputi

Adapun indikator Lingkungan Kerja menurut Sedarmayanti dalam (Kerja et al., 2018)
yaitu:

a) Penerangan

b) Sirkulasiudara

c¢) Suarabising

d) Warnadanruang gerak

e) Keamanan dan hubungan karyawan

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang
dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam
rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum
dan sesuai dengan norma dan etika (Muis, Jufrizen, & Fahmi, 2018).

Menurut Afandi (2021:86—87) adabeberapa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
yaitu:

a) Kemampuan
b) kepribadian dan minatkerja
c¢) kejelasan dan penerimaan seseorang pekerja

d) tingkat motivasipekerja
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e) kompetensi

f) fasilitaskerja

g) budayakerja

h) kepemimpinan

1) disiplinkerja

Adabeberapa indikator kinerja menurut Kasmir (2019:208-209) yaitu:
a) Kualitas (Mutu)

b) Kuantitas

c) Waktu

d) Ketepatan waktu

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Dalam buku Metode penelitian
oleh (Hardani et al., 2015), Margono mengemukakan populasi adalah keseluruhan objek
penelitian yang terdiri dari manusia, benda hewan, tumbuhan gejala-gejala, nilai tes, atau
peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu
penelitian. Populasi yang akan digunakan sebagai penelitian adalah Guru SMK Negeri 3
Takalar. Populasipadapenelitian yang akan dilakukan pada SMK Negeri 3 Takalar sebanyak
56 guru

Menurut (Sugiono, 2019) Sampel artinya bagian dari jumlahserta ciri yg dimiliki sang
populasi tersebut. Bila populasi besar, serta penelititidak mungkin mempelajari semua yang
terdapat pada populasi, contohnya karna keterbatasan dana, tena ga dan waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yg diambil dari populasi itu. Sampel dalam penelitian ini adalah
pegawai guru SMK Negeri 3 Takalar yang ditetapkan dengan menggunakan pendapat (Kunto,
2012) yang mengatakan bahwa jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah
sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinyalebihbesardari 100orang, maka
bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya.. Dengan ini jumlah sampel
padapenelitian ini berjumlah 56 guru. Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang
dilakukan para peneliti untuk memperoleh suatu data dalam suatu penelitian. Dalam teknik
pengumpulan data, ada beberapa cara yang dapat ditempuh untuk memperoleh data, antara
lain : Observasi dan Kuisioner

Adapun teknik analisis data yaitu Statistik deskriptif merupakan aktivitas
penghimpunan, penataan, peringkasan dan penyajian data dengan harapan agar data lebih

bermakna, mudah dibaca dan mudah dipahami oleh pengguna data. Statistik deskriptif hanya
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sebatas memberikan deskripsi atau gambaran umum tentang karakteristik objek yang diteliti
tanpa maksud untuk melakukan generalisasi sampel terhadap populasi. Menurut Ghozali
(2018:19) yang dimaksud statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang dilihat
darinilai rata-rata, maksimum, minimum, standar deviasi.

Penyajian data statistik deskriptif biasanya dalam bentuk diagram atau tabel. Analisis
statistik deskriptif terdiri dari nilai mean, median, maksimum, minimum, dan standard
deviation. Analisis statistik deskriptif memiliki tujuan untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan data berdasarkan pada hasil yang diperoleh dari jawaban responden pada
masing-masing indikator pengukur variabel.

A. UjiValiditas dan Reliabilitas
1) Uji Validitas
Benar tidaknya suatu data tergantung pada baik tidaknya instrument
pengumpulan data atau pengukuran objek dari suatu variabel penelitian. Uji validitas
digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Sebuah instrumen
atau kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada instrumen atau kuesioner
dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,

2018:51). Uji validitas bisa dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (pada

setiap butir biasa dilihat pada kolom item corrected Item total correlationl) dengan r

tabel untuk degree of freedom df=n-2. Dimana:

N=jumlahresponden

Untuk sebuah pengambilan keputusan dalam menguji validitas indikatornya bisa

dilihatdibawah ini:

1) Jikarhitung>rtabel maka variabel valid. Taraf signifikan 5%.

2) Jikarhitung <rtabel maka variabel tidak valid. Taraf signifikan 5%.

Dalamujivaliditas ini akan dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS.

2) UjiReliabilitas
Uji Reliabilitas adalah pengujian indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu
alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Menurut Ghozali (2018:45) uji
realibilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan
indikator dari varibel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan realibel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. SPSS sebagai fasilitas dalam mengukur realibiltas dengan cronbach alpha.

Sebuah variabel dikatakan realibiltas dimana keluaran nilai alfa lebih besar dari 0,60.
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B. Analisis Statistik Inferensial
1) Analisis Regresi Linier Sederhana
Metode analisis terdiri dari pengujian terhadap data yang diperoleh dari hasil
respon yang diterima oleh responden, yang kemudian dianalisis dengan menggunakan
SPSS yang merupakan prosedur analisis dalam penelitian. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier sederhana.
Y=a+bX+e

Dimana:

Y : Lingkungan Kerja

A=konstantab B:KoefisienregresiX :Kinerja pegawai

e : standar error

2) UjiHipotesis Parsial (Ujit)

Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh parsial antar Lingkungan
kerja(X1) terhadap Kinerja Pegawai(Y1). Kriteria pengujian uji t adalah dengan
membandingkan tingkatsignifikansidarinilait(a=0.05)danantaranilai thitungdengan
ttable.denganketentuan sebagai berikut :

a. Jika tingkat signifikansi <0.05 dan nilai t hitung > t table, maka HO ditolak dan Ha
diterima, artinya terdapat pengaruh secara parsial yang signifikan antara
smartphone (X)terhadap prestasi belajar (Y).

b. Jika tingkat signifikansi> 0.05 dan nilai t hitung <t table, maka HO diterima dan Ha
ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh secara parsial yang signifikan antara

smartphone (X)terhadap prestasi belajar (Y).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini adalah seluruh guru sekolah menengah kejuruan
negeri 3 Takalar (SMKN 3 Takalar). Berikut ini adalah deskripsi terkaitidentitas responden
berdasarkan jenis kelamin,usia, pendidikan terakhir,dan masa kerja yang diuraikan dalam

bentuk tabel dibawah ini :
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a) Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden

JENIS KELAMIN
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid  |Laki-Laki 36 64.3 64.3 64.3
IPerempuan 20| 35.7 35.7 100.0
Total 56 100.0) 100.0

Sumber: Data Hasil Olahan SPSS23.0
Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa jumlah responden pegawai
yaitu: Pegawai laki-laki berjumlah 36 orang atau sekitar 64,3% dan perempuan
berjumlah 20 orang atau sekitar 35,7%.
b) Karakteristik Berdasarkan Usia
Tabel 4.2 Usia Responden

USIA
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 20 - 30 Tahun 13 23.2 23.2 23.2

31 - 40 Tahun 27 48.2 48.2 71.4

41 - 50 Tahun 10 17.9 17.9 89.3

51 - 60 Tahun 6 10.7 10.7 100.0

Total 56 100.0 100.0

Sumber: Data Hasil Olahan SPSS23.0
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa responden berdasarkan Usia Pegawai
yaitu 20-30 tahun jumlah responden 13 atau sekitar 23,2%, 31-40 tahun dengan
jumlah 27 responden atau sekitar 48,2%, 41-50 tahun dengan jumlah 10 responden atau
sekitar 17,9%, 51-60 tahun dengan jumlah 6 responden atau sekitar 10,7%.
c¢) Karakteristik Berdasarkan Masa Bekerja
Tabel 4.3 Masa Kerja Responden

MASA KERJA
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

\Valid [l - 5 Tahun 10 17.9 17.9 17.9
6 - 10 Tahun 15 26.8 26.8 44.6
11 - 20 Tahun 17 30.4 30.4 75.0
21 - 30 Tahun 8 14.3 14.3 89.3
30 Tahun 6 10.7 10.7 100.0

Total 56 100.0 100.0

Sumber : DataHasil Olahan SPSS 23.0
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Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa responden berdasarkan lama jadi
Pegawai yaitu 1-5 tahun dengan jumlah responden 10 atau sekitar 26,8%, 11-20 tahun
dengan jumlah 17 responden atau sekitar 30,4%, 21-30 tahun dengan jumlah 8
responden atau sekitar 14,3%,>30 tahun ke atas dengan jumlah 6 responden atau sekitar
10,7%.
B. Tabulasi
Setelah mengetahui karakteristik dari keseluruhan responden, maka selanjutnya
akan dilakukan uji tabulasi data. Tabulasi data adalah bertujuan untuk mengetahui jumlah
dari nilai item-item pertanyaan dari kuisioner yang telah di isi oleh seluruh responden. Dan
seperti yang telah kita ketahui bersama, kuisioner pada penelitian ini menggunakan teknik
skala likert. Yang dimana penilaian kuisioner dinilai melalui pernyataan yang diberi skor
masing-masing Sangat Tidak Setuju (STS) = 1, Tidak Setuju (TS) = 2, Kurang Setuju
(KS)=3, Setuju (ST)=4,dan Sangat Setuju (SS)=35.
a) Analisis Uji Tabulasi Lingkungan Kerja (X)
Tabel 4.4 Uji Tabulasi Lingkungan Kerja

No Pernyataan SS S KS TS STS
Penerangan atau cahaya
yang masuk di tempat 22 34 0 0 0
(ruangan) saya bekerja,
1 berpengaruh langsung
secara  efisien  dalam | 39,3% 60,7% 0 0 0
melaksanakan pekerjaan
saya.
Rasa sejuk dan segar 25 31 0 0 0
dengan oksigen yang
cukup  serta  adanya
tanaman di sekitar
tempat saya  bekerja 44.6% 55,4% 0 0 0
membantu mempercepat
pemulihan tubuh akibat
kelelahan dalam bekerja.
Kebisingan (bunyi yang 22 34 0 0 0
tidak di  kehendaki)
dapat mengganggu
konsentrasi dalam 39,3% 60,7% 0 0 0
pelaksanaan  pekerjaan
saya.
Fasilitas dan ruang gerak 35 21 0 0 0
di tempat (ruangan) saya
4 bekerja membantu saya
menikmati pekerjaan
saya.
Saya selalu merasa aman 45 11 0 0 0
5 ielama berada di dalam 80.4% 19.6% 0 0 0
ingkungan kantor

Sumber : DataHasil Olahan SPSS 23.0

62,5% 37,5% 0 0 0
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Pandangan perwakilan dari setiap tanda variabel Tempat Kerja adalah yang
paling dominan yang memutuskan untuk setuju dengan tegas, khususnya penjelasan
kelima, khususnya saya biasanya memiliki rasa kepastian yang baik saat berada di
iklim kantor, sedangkan orang yang memutuskan untuk setuju , pointer yang paling
dominan adalah pernyataan pertama dan ketiga, yaitu lighting atau cahaya yang masuk
ke dalam spot. ( ruangan) Saya bekerja, berdampak langsung produktif dalam
mengerjakan pekerjaan dan keributan (suara yang tidak diinginkan) dapat
memperlambat fokus dalam menyelesaikan pekerjaan. Mengenai penegasan kedua
dan keempat, khususnya suasana sejuk dan baru dengan oksigen yang cukup dan
adanya tanaman di sekitar tempat saya bekerja membantu mempercepat pemulihan
tubuh karena kelelahan saat bekerja dan kantor serta ruang di tempat (ruangan) tempat

sayabekerjamembantu saya dengan mengambil bagian dalam pekerjaan saya.

b) Analisis Uji TabulasiKinerja(Y)

Tabel 4.5 Uji Tabulasi Kinerja

No Pernyataan SS S KS TS STS
Saya memahami | 3] 23 2 0 0
1 tugas dan fungsi
yang di berikan | 554% | 41,1% | 3,6 0 0
pimpinan
) Mampu  berinovasi | 17 36 3 0 0
dalam bekerja 30,4% 64,3% 5,4%
Saya dapat m | 59 27 0
enyelesaikan  tugas
3 dengan tepat dan
cepat pada waktu | 51,8% 438,2% 0 0 0
yang di tentukan
Saya selalu teliti | 19 34 3 0 0
4 dalam mengerjakan
tugas 33,9% 60,7% 5,4% 0 0
Membantu rekan | 31 25 0 0 0
kerja bila terdapat
5 kesulitan dalam
menyelesaikan 55,4% 44,6% 0 0 0
perkerjaan

Sumber : DataHasil Olahan SPSS 23.0
Persepsi Pegawai terhadap setiap indikator variabel Kinerja yang paling
dominan yang memilih sangat setuju yaitu pernyataan pertama dan kelima yakni Saya
memahami tugas dan fungsi yang diberikan dan membantu rekan kerja bila terdapat
kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan, sedangkan yang memilih setuju indikator
yang paling dominan yaitu pernyataan kedua yaitu mampu berinovasi dala bekerja,
adapun yang memilih kurang setuju paling dominan yaitu pernyataan kedua dan

keempat yaitu mampu berinovasi dalam bekerja dan Saya tidak sering membuat
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kesalahan dalam menyelesaikan tugas.
C. Uji Validitas

Benar tidaknya suatu data tergantung pada baik tidaknya instrument pengumpulan
data atau pengukuran objek dari suatu variabel penelitian. Uji validitas digunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Sebuah instrumen atau kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada instrumen atau kuesioner mampu mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018:51). Uji validitas bisa
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (pada setiap butir biasa dilihat pada kolom
item corrected Item total correlationl) dengan r tabel untuk degree of freedom df=n-2.
Dimana:
N = jumlah responden Untuk sebuah pengambilan keputusan dalam menguji validitas
indikatornyabisa dilihat dibawah ini :

1). Jikarhitung > rtabel maka variabel valid. Taraf signifikan 5%.
2).Jikarhitung <rtabel maka variabel tidak valid. Taraf signifikan 5%.
Dalamuji validitas ini akan dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS.
a) Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X)
Tabel 4. 6 Uji Validitas Lingkungan Kerja

Lingkungan Koefesien r-kritis Keterangan
Kerja Validitas
P1 0,609 0,263 Valid
P2 0,848 0,263 Valid
P3 0,489 0,263 Valid
P4 0,848 0,263 Valid
P5 0,363 0,263 Valid

Sumber : DataHasil Olahan SPSS 23.0
Dapat dilihat dari uraian pada tabel diatas, bahwa dari seluruh opsional
pertanyaan variabel Lingkungan kerja (X) yang di Hadirkan menghasilkan
keterangan valid dimana nilai koefisien korelasi seluruh pertanyaan memiliki nilai
diatas dari0,263.
b) Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y)
Tabel 4.7 Uji Validitas Kinerja

Kinerja Pegawai Koefesien r-kritis Keterangan
Validitas
Pl 0.686 0,263 Valid
P2 0.508 0,263 Valid
P3 0.737 0,263 Valid
P4 0.653 0,263 Valid
P5 0.736 0,263 Valid

Sumber ; DataHasil Olahan SPSS 23.0
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Dapat dilihat dari uraian pada tabel diatas, bahwa dari seluruh opsional
pertanyaan kinerja pegawai (Y) yang di hadirkan menghasilkan keterangan valid
dimana nilai koefisien korelasi seluruh pertanyaan memiliki nilai diatas dari 0,263.

D. Uji Reliabilitas

Pengujian kualitas yang tak tergoyahkan dicoba dari setiap hal pernyataan yang
diingat luntuk kelas substansial. Pengujian kualitas yang tidak tergoyahkan dilakukan
dengan menguji instrumen satu kali saja, kemudian diselidiki dengan teknik alpha
cronbach. Jajak pendapat seharusnya solid dengan asumsi koefisien kualitas yang tak
tergoyahkan adalah positif dan lebih menonjol dari 0,60. Konsekuensi dariuji kualitas yang
tak tergoyahkan adalah sebagai berikut. Adapun hasil dari uji reliabilitas adalah sebagai
berikut:
a) UjiReliabilitas Variabel lingkungan Kerja (X)

Tabel 4. 8 Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha
642 .642

Sumber : DataHasil Olahan SPSS 23.0

Dari uji realibilitas lingkungan Kerja (X) tersebut menggunakan uji statistik
Cronbach’s Alpha nilai koefisien 0.642 Dengan begitu hasil uji reabilitas lingkungan
Kerja nilai 1Cronbach’s Alpha sebesar 0.642 dan N of Items sebanyak 3. Dapat
disimpulkan bahwa realitasnya positif dikarenakan lebih besar dari nilai koefisien 0,60,
dinyatakan reliabel.

b) UjiReliabilitas Variabel Kinerja (Y)
Tabel 4.9 Uji Reliabilitas Kinerja

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
979 4

uji reliabilitas yang terpampang di bantu menggunakan tatanan alpha cronbach,

makakuisioner dikatakan andal atau reliailitasnya bernilai positifkarena lebih besar dari

0,60.
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E. Hasil Uji Hipotesis
a) Uji Analisis Regresi Sederhana
Analisis ini dipakai dalam mengukur apakah terdapat pengaruh antara
Lingkngan kerja (X)kinerja (Y). persamaanregresinyaialah Y =a+bX+e. DimanaY =
variable terikatkinerja, a=kostanta, b=koefisien regresi, dan e = standar error.

Tabel 4. 10 Analisis Regresi Sederhana

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.720 1.609 6.0400  .000
Lingkungan Kerja 213 .075 3731 2.837  .006
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Dari tabel coefficient korelasi menunjukkan bahwa persamaan regresi linier
sederhana untuk memperkirakan lingkungan kerja dipengaruhi oleh kinerja adalah
sebagai berikut:

Y =a+tbx+te
Y=9.720+0,2837X+0.075
Dimana:

X1 =variabelindependen (Lingkungan Kerja)

Y  =variabel dependen (kinerja Guru)
a =konstanta
b =koefisien regresi

dari persamaanregresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :
Berdasarkan persamaan diatas maka dapat disimpulkan bahwa , jika penggunaan
Lingkungan Kerja (X) menignkat 1 poin / 1% maka diprediksi kinrja Guru (Y) akan
meningkat sebesar 0.2837 dan hal ini jugamenggambarkan bahwa Lingkungan
Kerja berpengaruh positifterhadapprestasi Kinrja Guru.
b) Uji T (Parsial)

Uji ini digunakan dalam membuktikan berpengaruh parsial Lingkungan
Kerja (X) dengan kinerja guru (Y). indikasi pengujian menggunakan uji ini ialah
menyandingkan taraf signifikannya nilai sigma t dengan (o = 0,05) serta
menyandingkannilai t dalam tabel ketetapan . Aturan ini dalam memproleh angka dalam
tabel adalah dengan memakai rumus ttabel =t(a/2:n-k-1). Dari hasil perhitungan dengan

memperhatikan distribusi ttabel diperoleh nilai ttabel sebesar 2,009.
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Tabel4.11 UjiT (Parsial)

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.720 1.609 6.040 .000,
ILingkungan Kerja 213 .075 373] 2.837 .006]
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : DataHasil Olahan SPSS 23.0
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa t hitung memiliki nilai sebesar
2.837 yang > dari F table (2.009) dan signifikansi memiliki nilai 0.006. < dari 0.05.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara
Lingkungan Kerjaterhadap Kinerja Guru. Dengan ini Ha diterima dan Ho ditolak.
PEMBAHASAN

dari pengujian yang telah dilakukan hasil analisis penelitian deskriptif ini
menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja Guru pada SMKN 3 Takalar. Hal tersebut didapatkan dari hasil analisis kuantitatif
yang di deskriptifkan melalui beberapa analisis dapat dilihat pada tiap-tiap variabel.
Pengaruh Variabel lingkungan Kerja Terhadap kinerja guru ?

Menurut Sudaryo (2018) pengertian tempat kerja adalah setiap alat dan bahan yang
dialami, suasana umum tempat seseorang bekerja, strategi kerja dan rencana kerja baik
sebagai manusia maupun secara kolektif. Tempat kerja dalam suatu organisasi harus
diperhatikan, hal ini dikarenakan tempat kerja akan mempengaruhi tekad para pekerja.
Keadaan tempat kerja dapat dikatakan baik dengan asumsi para pekerja mendapatkan
lingkungan yang aman, akrab dan sehat sehingga semua pekerjaan yang dilakukan dapat
diselesaikan secara ideal dan produktif.

a. Dalam ulasan ini, kantor sangat mempengaruhi kinerja pekerja karena tingkat sebenarnya
adalah 0,05>kepentingan (0,006), dan itu berarti Ho dihilangkan.

b. Konsekuensi dari kajian di atas sesuai dengan efek samping dari eksplorasi yang diarahkan
oleh Latif, Nurdin Ismail, Azhary Irwan, Andi (2022) dalam eksplorasinya tentang
Dampak Tempat Kerjaterhadap Eksekusi Pekerjadi PT. Hadji Kalla Toyota Cabang Maros
Unique yang menyatakan bahwa dalam kajian ini hasil yang diperoleh dalam melihat
pengujian kekambuhan langsung yang mendasar berkonsentrasi pada menunjukkan bahwa
kinerja pekerja dipengaruhi oleh iklim lingkungan kerja. R2, atau koefisien jaminan,

mewakili 44,3% dari perbedaan dalam pelaksanaan yang representatif. Meskipun
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demikian, sisanya dipengaruhi oleh kondisi yang berbeda. Efisiensi dan kinerja pekerja

dipengaruhi oleh tempatkerja mereka, sesuai dengan konsekuensi dari uji-T.

6. KESIMPULAN

Dari hasil analisa data dalam data penelitian yang telah dilaksanakan, memproleh
kesimpulan bahwasannya Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Guru SMK NEGERI 3 TAKALAR. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung dengan
nilai 2.837 > dari tabel F(2009) dan nilai signifikan 0006.< dari 0,05. Jika Lingkungan kerja
dalam proses pembelajaran meningkat maka prestasi akademik siswa juga akan meningkat.
Sebaliknya jika lingkungan kerja dalam proses pembelajaran berkurang maka tingkat prestasi
belajar siswa juga akan menurun. Dengan demikian hipotesis yang telah dikemukakan

sebelumnya, Ha diterima dan HO ditolak.
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